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ABSTRAK

Azhaari Aziizah Amir: Analisis Kemampuan Argumentasi Ilmiah
Peserta Didik SMAN 1 Padang tentang
Pendidikan Seksual pada Materi Sistem
Reproduksi

Pendidikan seksual (sex education) menjadi salah satu fenomena sosio saintifik
yang dianggap tabu di kalangan masyarakat, namun kajian ini sangat relevan
dibahas melalui materi sistem reproduksi di sekolah. Guru Biologi SMAN 1 Padang
telah melakukan upaya untuk melatih kemampuan menalar dan mengomunikasikan
argumentasi ilmiah peserta didik. Akan tetapi, guru biologi SMAN 1 Padang belum
pernah mengukur kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik. Tingkat
argumentasi ilmiah peserta didik tentang pendidikan seksual pada materi sistem
reproduksi perlu dinilai atau diukur sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan mengevaluasinya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik SMAN 1 Padang tentang pendidikan seksual pada materi sistem reproduksi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan
pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling, dengan jumlah sampel 36
orang peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Padang. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes esai kemampuan argumentasi ilmiah yang sudah valid dan
reliabel.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah
peserta didik berada pada level 3 dengan kategori cukup 42,56%. Berdasarkan
komponen argumentasi ilmiah, sebanyak 40% peserta didik menyertakan klaim
(claim) di dalam jawabannya, 28% mengandung data, 13% jaminan (warrant), 17%
dukungan (backing), 1% sanggahan atau bantahan (rebuttal), dan sebanyak 1%
peserta didik memberikan jawaban klaim yang tidak tepat. Kesimpulan penelitian
ini adalah tingkat kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik SMAN 1 Padang
tentang pendidikan seksual pada materi sistem reproduksi berada pada level 3
dengan kategori cukup dan argumentasi ilmiah peserta didik didominasi oleh klaim
(claim) sebanyak 40%.

Kata kunci: Kemampuan Argumentasi Ilmiah, Pendidikan Seksual, Sistem
Reproduksi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seksual (sex education) dimaknai sebagai salah satu isu yang
dapat memunculkan pendapat dan argumen (Rifani, 2014). Isu tersebut disebut isu
sains sosial atau sosiosaintifik yang menjelaskan masalah sosial masyarakat yang
berhubungan dengan konsep, prosedur, atau teknologi sains (Sadler & Zeidler,
2002). Namun demikian peserta didik kesulitan dalam membuat sebuah keputusan,
sehingga mereka memerlukan bantuan untuk membuat keputusan terhadap masalah
ilmu sains sosial yang melibatkan penalaran informal, yaitu penalaran setiap
individu saat memikirkan suatu masalah dengan memberikan alasan sebagai
landasan pemikirannya (Sadler & Zeidler, 2005).

Dalam proses pendidikan, landasan pemikiran masalah yang akan
dipecahkan harus relevan dengan kebutuhan hidup masa kini dan masa yang akan
datang. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk pengembangan
kemampuan intelektual, tetapi juga untuk pengembangan kepribadian secara
menyeluruh. Untuk menjembatani tujuan pendidikan ini, pemerintah telah
melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan dengan menerapkan Kurikulum
Merdeka, yaitu kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler bervariasi dengan
isi konten yang dioptimalkan agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk
menggali konsep dan memperkuat kompetensi (Kemdikbud, 2022).

Penguatan kompetensi dan penggalian konsep untuk peserta didik bertujuan
agar peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan mengikuti proses

argumentatif untuk mengembangkan argumentasi, yaitu rangkaian pernyataan yang



didukung oleh alasan atau klaim. Proses pembentukan argumen disebut
argumentasi, sedangkan penalaran argumentasi yang membentuk bagaimana cara
fenomena terjadi disebut dengan argumentasi ilmiah (Anwar & Ali, 2020).
Argumentasi ilmiah merupakan upaya untuk mengevaluasi pengetahuan dengan
mengonfirmasi atau menyangkal pernyataan berdasarkan penalaran ilmiah dan
menarik kesimpulan berdasarkan data (Sampson & Clark, 2013). Kemampuan
argumentasi ilmiah penting untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan
pengambilan keputusan peserta didik (Songsil et al., 2019).

Urgensi kemampuan argumentasi ilmiah yang dikembangkan dalam
pembelajaran biologi untuk dikaitkan dengan kemampuan atau kompetensi belajar
peserta didik pada aspek kognitif, yaitu kemampuan menganalisis atau berpikir
kritis. Keterampilan menalar ini didefinisikan sebagai kompetensi yang mampu
mengembangkan interpretasi dan argumentasi. Suatu pengetahuan dianggap benar
jika digunakan untuk mengolah dan memecahkan masalah atau fenomena yang
sesuai dan harus diinterpretasikan oleh setiap individu yang kemudian akan
diberikan penilaian terhadap argumentasi yang dibuat (Harosid, 2017).

Penilaian kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik merupakan suatu
hal yang penting untuk melihat tingkat penguasaan konsep peserta didik dalam
sebuah pembelajaran. Pembelajaran aktif memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempresentasikan gagasannya karena dengan argumentasi ilmiah,
peserta didik dapat mendemonstrasikan pemahaman konsep ilmiah yang diteliti atas

suatu fenomena yang terjadi (Osborne, 2010).



Pemahaman konsep ilmiah melalui argumentasi ilmiah sudah diupayakan
oleh sebagian besar guru, namun upaya untuk memunculkan kemampuan
argumentasi ilmiah pada peserta didik masih belum optimal dalam
pengaplikasiannya terutama terkait pendidikan seksual. Hal ini menurut O’Donnell
et al., (2020) terjadi karena pembahasan mengenai seksualitas masih dianggap
sebagai ranah privat, sehingga konteks pendidikan seksual menjadi topik yang tidak
umum. Padahal menurut Indriyani & Asmuji, (2014) pendidikan seksual diperlukan
untuk remaja dalam menghadapi perilaku yang berisiko.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMAN 1 Padang, Ibu
Febria Suhatri, M.Si., didapatkan informasi bahwa guru dalam pembelajaran
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Kemudian peserta didik
diberi LKPD untuk diisi oleh peserta didik di rumah dan akan dibahas pada
pertemuan tatap muka berikutnya. Penugasan tersebut diterapkan kepada peserta
didik untuk efisiensi waktu dalam pembelajaran biologi saat di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah banyak menggunakan varian dalam pembelajaran,
namun dalam pembelajaran peserta didik belum maksimal diarahkan untuk
beragumentasi secarah ilmiah (Lampiran 2).

Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik di Kelas XI MIPA 6 SMAN
1 Padang pada Tanggal 31 Mei 2023 dalam mengikuti pembelajaran pada materi
sistem reproduksi menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik masih terbatas pada
peserta didik tertentu dan kalaupun mereka aktif dalam menyampaikan pendapat,
mereka hanya melihat jawaban dari buku teks biologi dan cenderung bertanya

kembali kepada guru untuk mengonfirmasi pemahamannya terhadap materi yang



ditanyakan guru (Lampiran 2). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum
memiliki kemampuan berpikir kritis dan belum mampu berargumen dengan baik
karena hanya mengandalkan buku teks saja, sehingga menyebabkan kurangnya
informasi mengenai pendidikan seksual. Namun, guru tidak mendapatkan data
refleksi yang valid mengenai tingkat kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
dari pemahaman materi yang telah diajarkan. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran
2.

Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa tingkat ketuntasan peserta
didik kelas XI SMAN 1 Padang pada materi sistem reproduksi adalah 39,8%. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami masalah dalam memahami
materi sistem reproduksi. Hasil penilaian pengetahuan peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1
Padang pada Materi Sistem Reproduksi TA 2022/2023

Persentase Ketuntasan (%)

Jumlah Peserta

Tingkat  Kelas Didik (Orang) Tuntas TTJ?]?:;
MIPA 1 36 31 69
MIPA 2 36 ) 58
MIPA 3 36 44 56
X1 MIPA 4 36 ) 58
MIPA 5 36 39 61
MIPA 6 36 14 86
MIPA 7 35 67 33
Rata-rata 39.8 60,2

Sumber: Guru Biologi Kelas XI SMAN 1 Padang



Berdasarkan informasi dari Ibu Febria Suhatri M.Si., juga didapatkan data
bahwa Guru biologi Kelas XI MIPA SMAN 1 Padang belum pernah melakukan
pengukuran kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik, sehingga kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik belum diketahui. Padahal, guru tersebut
berpendapat bahwa penting menerapkan kemampuan argumentasi ilmiah dalam
proses pembelajaran pada peserta didik terutama dalam pembelajaran biologi untuk
menunjang keterampilan peserta didik. Hanya saja, fakta yang ditemukan di
lapangan pembelajaran biologi umumnya belum optimal pada peningkatan
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian Defni et al., (2022), bahwa kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
pada materi sistem imun berada pada kategori lemah dengan persentase nilai rata-
rata yaitu 33,25%. Naj’iyah et al., (2021) menyatakan bahwa hasil kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik memengaruhi kemampuan argumentasi ilmiah,
seperti pemahaman konsep awal, gaya belajar, dan metode pembelajaran yang
digunakan guru.

Peserta didik yang kesulitan mengomunikasikan bukti ilmiah karena
kurangnya pendidikan dapat dilatih dengan meningkatkan literasi sains, yaitu
kemampuan peserta didik untuk memberikan fokus pada topik dan gagasan ilmiah
(Kemendikbud, 2018). Kompetensi analitis diperlukan untuk menjelaskan suatu
fenomena ilmiah, mengevaluasi, dan mengomunikasikan melalui argumentasi
ilmiah. Hal ini didukung oleh penelitian Dipalaya et al., (2016), bahwa kompentensi
akademik memengaruhi kemampuan komunikasi peserta didik dalam

mengomunikasikan gagasan dan mengimplementasikan argumentasi ilmiah.



Berdasarkan wawancara guru biologi Kelas XI MIPA SMAN 1 Padang,
pembahasan mengenai pendidikan seksual dapat dijadikan tema yang sangat
potensial untuk dibahas dalam pembelajaran biologi khususnya materi sistem
reproduksi pada kompetensi belajar peserta didik Kelas XI, KD 3.12, yaitu
menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan
fungsinya dalam sistem reproduksi manusia dan KD 4.12, yaitu menyajikan hasil
analisis tentang dampak pergaulan bebas, penyakit dan kelainan pada struktur dan
fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia serta
teknologi sistem reproduksi. Oleh sebab itu, kemampuan argumentasi ilmiah
menjadi salah satu cara untuk menerapkan hasil menganalisis konsep materi sistem
reproduksi yang telah dipelajari.

Mengingat pentingnya pendidikan seksual bagi peserta didik, sehingga
peserta didik diharapkan dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep yang
lainnya mengenai pendidikan seksual melalui kemampuan argumentasi ilmiah,
maka telah dilakukan penelitian kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
SMAN 1 Padang tentang Pendidikan Seksual pada Materi Sistem Reproduksi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Belum tercapainya penguasaan materi sistem reproduksi tentang pendidikan
seksual pada aspek kognitif secara maksimal karena keterbatasan kemampuan.
2. Kurangnya partisipasi peserta didik SMAN 1 Padang dalam

mengomunikasikan materi pembelajaran biologi di dalam kelas.



3. Pembelajaran biologi belum pernah mengarah pada pengembangan
argumentasi ilmiah peserta didik SMAN 1 Padang.

4. Belum diketahui tingkat dan deskripsi kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik SMAN 1 Padang tentang pendidikan seksual pada materi sistem
reproduksi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
belum diketahuinya tingkat dan deskripsi kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik SMAN 1 Padang tentang pendidikan seksual pada materi sistem reproduksi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dari
penelitian adalah bagaimana tingkat dan deskripsi kemampuan argumentasi ilmiah
peserta didik SMAN 1 Padang tentang pendidikan seksual pada materi sistem
reproduksi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat dan deskripsi kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik

SMAN 1 Padang tentang pendidikan seksual pada materi sistem reproduksi.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini
adalah.

1. Bagi guru, untuk membantu guru dalam mengetahui tingkat kemampuan

argumentasi ilmiah peserta didik tentang pendidikan seksual pada materi



sistem reproduksi dan dapat menggunakan strategi atau model pembelajaran
yang tepat untuk melatih kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik pada
saat pembelajaran.

. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai masukan untuk mengevaluasi
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah untuk peserta
didik.

. Bagi peneliti lain, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam
melakukan penelitian di bidang pembelajaran biologi serta dapat dijadikan
referensi oleh peneliti lain untuk merancang item tes yang dapat mengukur

kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.



